Standar Jalan dan Jembatan
esual regulasi yang berlaku

Sesual :
UU 3872004 & PP 34/2006 tentang Jalan
UU 14/1992 & PP 43/1993, tentang Lalu-lintas serta
Kepmen & Permen yang mengikutinya

Oleh
DR. Hikmat Iskandar
Kepala Balal Teknik Lalu-lintas dan Lingkungan
Jalan Puslitbang Jalan
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Keselamatan Jalan dan Jembatan

m Jalan adalah aset negara yang strategis

m Perjalanan yang melalui jalan harus
Aman, Cepat, Murah, dan Nyaman

m Kriteria minimum jalan dan jembatan yang
aman telah diamanatkan dalam UU
38/2004 dan PP 38/2006 tentang jalan



Dimensidan M ST Kendaraan bermotaryang
harus mampu ditampung
KELAS FUNGSI

JALAN JALAN Lehar Panjang MST Tingoi
maksimum | maksimum | maksimum n aksimum

Kelas

- [ lul [Tan] [rrrr]
a I a n UU.Ho.141992, ps T, dan PP.H0.43/1993, ps.11 ayat (1) PP. H0.44.1993,
ps 115, ayat (1)
RUU. LLAJ. 2005 ps.12 ayat (1) s.d. (4) huraf b
berdasarkan|i 200 | 18000 | > 10 _
Arteri =
pengguna I 2500 16000 <10 =
=5
. = 2
HIA Arteri atau 2500 18000 <8 = @
y Kolektor T =
2
3
_ ==
B Kolektor 2500 12000 =8 L
_
Lokal & &
ne Ok 2100 9000 <8 =
Lingkungan

Catatax Daiam kegdaah teftaenty daya dukung falan (WS T) Gelas 1 dapat dietapian
et renciah oari & ton.
Fanjang maksimum kendaraan penarik 12000, jika ditambah gandengan atau
termpelan maka panjang maksimum tidak boleh lebih dari 18000mm.
Dasar hukurm;
- UL Mo 14 tahun 18992, tentang LALLFLINTAS dan ANGRUTAR JALAM
- RULtentang LALL-LINTAS dan AMGKUTAR JALAR, 10-10-2004, Final.
- PP Mo.43tahun 1993 tentang PRASARAMNA dan LALU_LINTAS JALAN
- PP Mo.44 tahun 1993, tentang KEMDARAAMN dan PEMNGEMILID]




Tipikal Ruang Jalan

Sumber: Penjelasan PP 34/2006

= Kuang maniaat jalan (Ruma)a) o = Ruang pengawasan jalan (Ruwasja)

= Ruang milik jalan (Kumia) = Bangunan

a = jalur lalu lintas d = ambang pengaman
b = bahu jalan ¥ = bta+h = badan jalan
c = saluran tepi




Ruang Jalan

Sumber: UU 38/2004 & PP 34/2006, temntang Jalan

Bagian-bagian Jalan

Peruntukan

Badan Jalan

Pelayanan Lalu-lintas dan Angkutan
Jalan. (Medlian, Perkerasan Jalan, Jalur
Femisah Bahu Jalan, Saluran Teol Jalan,
Trotoar, Lereng, Ambang Pengaman,
Timbunan & Galian, Gorong-gorong,

UKURAN
[Arterl & kolektor). Lebar = Badan jalan

(Arterl & Kolektor), Tinggi min = 5,00m

RUMAJA Perlenghapan Jalan, dan Bangunan [Arter] & Kolektor), kedalaman min =1,50m
(Ruang Mangfaat pelenghap. : _ _ _
Jalan) Penampungan dan Penyaluran Air agar |Ukuran disesuaikan lebar muka jalan dan keadaan
Saluran Tepi|badan jalan bebas air lingkungan. Dalam hal tertentu, dapat dipakai sebagai
Jalan saluran Lingkungan, dimana ukuran ditetapkan
berdasarkan PEDOMAMN (Pertden)
Ambang |Pengaman Konstruksi Situasional
Pengaman
Rumaja, pelebaran jalan, penambahan Jalan Bebas [ Jalan Jalan  [Jalan Kecil
RUMIJA RUMAJA + jalur LL, pengamanan ] E - Hambatan Raya Sedang
- ; : £
(Ruang Milik Sejalur 1 tertentu, dapat UntK ruang terbuka | & & <
Jalan) tertentu hijau s : -5 30 25 15 11
Fandangan bebas pengemudi, Lebar RUWASJA Minimum (m)
RUWASJA | Ruang  [roqoaman konstruksi, dan SJJ Arteri | Kolektor| Lokal | Lingkungan
(Ruang tzr.tlentu pengaman fungsi jalan Primer) 15 10 7 5
Pengawasan lHuar Sekunder
Jalan) RUMIJA ekunde 15 5 3 2
Jembatan 100m kehilir dan 100m kehulu
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Kelas jalan berdasarkan

fungsi dan spesifikasinya

Sumber: PP 34/2006 tentang Jalan

Kecepatan
FUNGSI Jenis Angkutan Jarak Rata-rata] | Persimpangan | Jumlah Beliot 2k
JALAN dilayani erjalanan Sebidan Akses e
yd Y PEr) Rencana d Minimum (m)
[KmiJam]
Tingai
ARTERI Angkutan Jauh 11,00
utama Ve =60
od Diatur Dibatasi
adang
KOLEKTOR | "onaumpul | o iang 9,00
atau pembadgi Ve, =40
Fendah
LOKAL Anaglkutan 750
setempat Vo =90 .
R 4min . i Tidak
Dekat Tidak diatur : .
Fendah dibatasi
LINGKUNG - Angkutan
: 3,50-6,50
AN Lingkungan Ve =10-15




Kelas jalan berdasarkan penyediaan
prasarana dan Spesifikasinya

4~,

Sumber: PP 34/2006 tentang Jalan

KELAS JALAN Spesifikasi Jalan
> fbjfﬂasi”kﬂ” Diperuntuk- SR Persimpa- e T Lebar Lajur
enyedlaan Frasarana o bagilalu-| J hgan . : atau Jalur | Median Pagar
Jalan) : lian Akses : Minimum .
lintas: Sebidang Minimum
JALAN BEBAS Terkontrol . 2lajur per 3,50m per . Fagar
HAMBATAN Urnum, Poruh | |19AKAdE |y lajur Median | o miia
menerus, _
JALAN RAYA jarakjauh | Torbatas | Ada | 2 MTPer | 3S0mper o an
Arah lajur
JALAN SEDANG Urnum, jarak Ada 2 lajuruntuk 21 Jalur Min
sedancg arah £,00m
JALAN KECIL Urmum, A 2lajur untuk 21 Jalur Min
setempat arah 5,50m




TIPIKAL JALAN RAYA

DEMAH JALAN PAYA - 2 JALR 4 LAJR

SELOKAN ZAMPING

BATAS PAGAR/PERSIL
GARIS SEMPADAN EANGELMAN

LAJUR PENYANGGA

BATAZ RUWASJA

— ——71— DBATAS RUMAG

a Qﬂ.m SAPING

LAJUR LALULINTAS (B LALR> MEDIAH LAMR LALLLINTAT & LALR} BAHU

. . . . . . . __{}_ . . . . .
250 2 x 350 MININUM 200 2 X 3% L JEt )

POTONGAH NELINTANG JALAN RAYA - £ JALUR 4 LAJLR

- [ DATAS RLMIJA




TIPIKAL JALAN SEDANG

GARIS SEMPADAN BANGLUNAN

DENAH JALAN SEDANG - 1 JALUR 2 LAMLR

P
3

BATAS RUMIJA
BATAS RUWAZJA

SELDKAN SAMPING
SELOKAN SAMPING

MINIMUM 3,50 M

POTONGAN MELINTANG JALAN SEDANG - 1 JALLR 2 LAJUR




Tipikal Jalan Kecill

GARIS SEMPATIAN BANGUMNAN

DENAH JALAN KECIL - 1 JALUR 2 LAJUR

BATAS RUNIJA

SELIKAN SAMPING

2
£
25
3s
3
-

3
E
“
g
S

BATAS RUWASJA

SELOKAN SAMPING

1 1
N i N RAHU LAJUR LALULINTAS . LAJ_LR LAI.I.II_.]NTAS } BAHJ
MIN 1,00M MIMIMUM 2,75 MINIMUM 2,75 M MIN 1,00M

POTONGAN MELINTANG JALAN KECIL - 1 JALLR 2 LAJUR




Tipe jalan berdasarkan penyediaan Prasarana

Tingkat
Pelayanan yg
diharapkan™1)

FUNGSI KELAS JALAN fberdasarkan Dirmensi & MST Kendaraan)
JALAN | I A e c

Jalan Bebas Hambatan (JBH)

ARTERI Jalan RAYA B

Jalan SEDANG
JBH

KOLEKTOR Jalan RAYA
Jalan SEDANG

FRIMER

LOKAL
LINGK.

Jalan KECIL

JBH

ARTERI Jalan RAYA

Jalan SEDANG
JBH

KOLEKTOR Jalan RAYA
Jalan SEDANG

LOKAL

LINGK. Jalan KECIL

- UL Mo T4 tahun 1992, tentang LALU-LINTAS dan ANGRUTAN JALAN

- UL W 38 tahun 2004, tentang JALAN

- RUU. Tentang LALU-LINTAS dan ANGEUTAN JALAN, 10 Okober 2005

- PP Mo d3 tahun 1993 tentang PRASARANA dan LALL LINTAS JALAN

- PP Mo 44 tahun 1993, tentang KENDARAAN dan PENGENL DY

- PP No 34 tahun 2006, tentang JALAN

) - PerlenHub Mo K14 tahun 2006 tentang Manalemen dan Relkayasa Lalu-intas di Jalan (ps 9)




Ketentuan desain

geometrik jalan

maksimum

Kelas Jalan Jalan Bebas Hambatan Jalan Raya Jalan Sedang Jalan Kecil
(freeways) (highways) (roads) (streets)

Fungsi Jalan Arteri & Kolektor Arteri & Kolektor Kolektor Primer |Lokal & Lingkungan

Medan D B G D B G D B G D B G

Lebar RUMIJA

minimum (m) i ] 4l i ] 25 i i 19 i i M

Kecepatan 100-

Rencana (kmlj) 190 Bo-100( 80 |80-100) B0-80 | 40-60 | 60-B0 | 4060 40 |20-40 | 20-40 | 2040

Lebar Jalur 2 2 2 7 2 2 93 5 £

minimum (m) (2x3 B) [ (2x3B)| (243 .5)| (Zx3,8) | (23 81| (2x3,5) 3 '

Lebar median . .

minimum (m) A 4.5 3 b 4 2 Tanpa median Tanpa median

Lebar bahu luar} ., o | 2 | a5 | 3 7 2 7

minimum (m)

SUPEFEIEW‘SI 8% 10% 10% Tanpa superelevasi

maksimum

Landal 10% 10% 10%




Ringkasan

m Standar minimum jalan dan jembatan
telah diamanatkan dalam UU38/2004
tentang jalan, dan UU 14/1992
tentang lalu-lintas beserta PP dan
permen yang terkait lainnya.

m Perwujudan dari standar tersebut
menjamin meningkatnya keselamatan
pengguna transportasi jalan
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